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Abstrak

Tujuan penelitian ini sebagai berikut : (1) Untuk dapat meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran mekanika teknik
kelas X TM-B SMK Negeri 5 Surakarta Tahun Ajaran 2016-2017. (2) Untuk dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran mekanika teknik kelas X TM-B SMK Negeri 5 Surakarta Tahun Ajaran 2016-2017 dengan penerapan model
pembelajaran Tutor Sebaya (Peer Tutoring).Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus, dengan tiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Subjek penelitian adalah siswa kelas X TM-B SMK Negeri 5 Surakarta, hasil lembar amatan keaktifan dan hasil tes belajar
siswa kelas X TM-B SMK Negeri 5 Surakarta Tahun Ajaran 2016-2017. Analisis data menggunakan analisis interaktif.
Prosedur penelitian ini terdiri dari pengumpulan data, analisis, refleksi, tindakan, evaluasi dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian dapat diperoleh sebagai berikut : (1) siswa yang aktif sesuai kriteria keaktifan belajar pada pra-siklus sebesar
31,25%, pada siklus | siswa yang aktif sesuai kiteria keaktifan belajar mencapai 53,12%, siklus Il siswa yang aktif sesuali
kriteria keaktifan belajar mencapai 84,38%..

Kata kunci : Tutor Sebaya (Peer Tutoring), keatifan siswa, prestasi belajar

1. Pendahuluan siswa yaitu interaksi positif yang dapat mendukung

Melvin L. Siberman (1996: 9) menyatakan bahwa kelanggengan proses pembelajaran.

semata-mata Salah satu faktor penentu keberhasilan dari

bukanlah

mengajar bukan persoalan

seorang guru adalah mampu melaksanakan kegiatan

menceritakan.  Belajar konsekuensi

otomatis dari penuangan informasi dari benak siswa.
Belajar membutuhkan keterlibatan mental dan kerja
siswa sendiri. Penerangan dan penjelasan semata
tidak akan membuahkan hasil belajar yang langgeng.
Yang bisa membuahkan hasil belajar yang langgeng
hanyalah kegiatan belajar aktif.

Untuk  membangun  pembelajaran  yang
menyenangkan bagi siswa maka guru diharapkan
memiliki kompetensi guna meningkatkan mutu
peserta didik. Peserta didik dianggap memiliki mutu
yang berkualitas apabila dalam proses pendidikan
dapat tercipta suatu kondisi yang kreatif, aktif,
menyenangkan, dan untuk outputnya memiliki
keterampilan sesuai dengan bidangnya. Dalam
proses pembelajaran guru bertanggung jawab penuh
atas pembelajaran yang dilakukan terhadap peserta

didiknya. Selain itu diharapkan pula interaksi antar

atau proses pembelajaran dengan baik. Menurut
Suryosubroto (2002: 19), mengajar pada hakikatnya
adalah melakukan kegiatan belajar, sehingga proses
belajar mengajar dapat berlangsung efektif dan
efisien. Banyak hal yang menyebabkan tidak
terciptannya pembelajaran aktif di dalam kelas.
Salah satunya aktifitas guru yang lebih menonjol
atau lebih dominan daripada siswa, pendekatan yang
masih  banyak dilakukan oleh guru adalah
pendekatan yang berorientsi pada guru. Tentu saja
pendekatan ini membuat jenuh, Siswa cendrung
bersikap pasif selama kegiatan pembelajaran,
mereka lebih banyak menunggu sajian dari guru
daripada mencari dan menemukan  sendiri
pengetahuan, keterampilan serta sikap yang mereka

butuhkan. Maka tingkat ke aktifan siswa dan minat
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siswa dalam mengikuti pembelajaran sangatlah
rendah.

Salah satu alternatif pemecahan masalah yang
dapat dilakukan adalah mengubah pendekatan
belajar. Selama ini pendekatan pembelajaran yang
digunakan  oleh  guru adalah  pendekatan
pembelajaran yang berorientasi pada guru. Oleh
karena itu peneliti  berinisiatif menemukan
pembelajaran yang tepat agar siswa dapat berperan
aktif dan mandiri dalam pembelajaran sehingga
pencapain kompetensi siswa menjadi lebih baik.

Salah satu pendekatan pembelajaran adalah
pendekatan  tutor sebaya (Peer  Tutoring).
Pendekatan tutor sebaya (Peer Tutoring) merupakan
pembelajaran yang dilakukan dengan cara
memberdayakan kemampuan siswa yang memiliki
daya serap tinggi. Siswa yang memiliki daya serap
tinggi bertindak sebagai tutor (pengajar). Ketika
yang bertindak sebagai tutor adalah temannya
sendiri maka siswa yang diberi bantuan tidak merasa
enggan atau malu untuk bertanya. Hal ini sejalan
Avrikunto (1988: 62)

mengemukakan bahwa adakalanya seorang siswa

dengan pendapat

lebih mudah menerima keterangan yang diberikan
oleh kawan sebangku atau kawan-kawan yang lain
karena tidak adanya rasa enggan atau malu untuk
bertanya. Oleh karena itu diharapkan siswa dapat
lebih aktif dan mandiri dalam mengikuti
pembelajaran.

Pada proses pembelajaran tutor sebaya (Peer
Tutoring), guru menberikan tugas secara individu
namun dikerjakan dalam satu kelompok. Sistem
penilaian yang dilakukan yaitu bukan hanya dari
guru ketua atau teman dalam satu kelompok
tersebut.

Berdasarkan penjelasan diatas model tutor sebaya
(Peer Tutoring) merupakan salah satu pendekatan

pembelajaran yang dapat di tempuh oleh seorang

guru untuk meningkatkan keaktifan dan

kemandirian dalam proses pembelajaran.

2. Metode

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 5
Surakarta yang bertempat di Jalan LU. Adisucipto
No. 42, Kerten, Laweyan, Kota Surakarta, Jawa
Tengah 57143.

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X
Program Keahlian Teknik Mesin SMK Negeri
Surakarta tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah
32 siswa. Variabel bebas berupa pembelajaran
Teknik pengumpulan data adalah melalui instrumen
peneliti dan data amatan sikap berupa observasi.

Analisis data menggunakan teknik analisis interaktif.

2.1 Metode Pengumpulan Data

Analisis data menggunakan analisis interaktif.
Prosedur penelitian ini terdiri dari pengumpulan
data, analisis, refleksi, tindakan, evaluasi dan

penarikan kesimpulan.

2.2 Metode Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode analisis data,
analisis interaktif. Metode ini digunakan karena data

yang diperoleh meliputi data kualitatif.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran tutor sebaya berpengaruh
terhadap keaktifan siswa kelas X TM-B SMK 5
Surakarta yang dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut :

Tabel.4.1. Persentase Keaktifan Siswa Tiap Siklus .

Siklus

Aktif Tidak
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Aktif

Pra-Siklus 31,25% 68,75%

Siklus | 53,12% 46,88%

Siklus 11 84,38% 15,62%

Rata-rata kenaikan keaktifan siswa dapat dilihat pada histogram berikut :
100% —
80% —
60% —
40% —
20% . —
0% . . |
Pra-Siklus Siklus | Siklus 11
m Aktif = Tidak Aktif

Gambar. Rata-rata Keaktifan Siswa pada
Histogram di atas menunjukan bahwa keaktifan
siswa dan kondisi pra-siklus, siklus I, dan siklus Il
mengalami peningkatan. Pada siklus I nilai keaktifan
naik yaitu dari 31,25% menjadi 53,12%. Pada siklus
Il nilai keaktifan naik yaitu dari 53,12% menjadi
84,38%.

Tabel 4.2.Persentase

Penerapan model pembelajaran tutor sebaya
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa kelas X
TM-B SMK 5 Surakarta yang dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut :

prestasi Belajar Siswa pada

o Siklus Tuntas Tidak
Tiap Siklus
Tuntas
Pra-Siklus 37,5% 62,5%
Siklus | 68,75% 31,25%
Siklus 11 84,37% 15,63%

Rata-rata Hasil Belajar Berdasarkan table diatas
dapat diketahui bahwa penerapan model pelajaran

kooperatif ~ Group  Investigation (GI) dapat

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa.
Peningkatan rata-rata  hasil  belajar  tersebut

ditunjukan pada histogram sebagai berikut
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Gambar. Persentase Hasil Belajar Siswa

Dari kondisi awal 37,5%, pada siklus |
ketuntasan naik menjadi 68,75dan siklus 1l
ketuntasan naik menjadi 84,37% pada siklus II.
Indikator keberhasilan direfleksikan 75% siswa
memperoleh hasil belajar >76. Dengan melihat
ketuntasan belajar maka hasil dari siklus I dan siklus
Il telah mencapai indikator tersebut. Dengan
demikian model pembelajaran tutor sebaya pada
mata pelajaran mekanika teknik dapat meningkatan
hasil belajar siswa dari kondisi awal ketuntasan
37,5% menjadi 84,37% pada kondisi akhir.

3.2 Pembahasan

Proses pembelajaran akan berlangsung baik apabila
terdapat interaksi edukatif antara pengajar dan siswa
maupun siswa dengan siswa itu sendiri. Dalam
proses pembelajaran harus memilih  model
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi
yang akan  disampaikan  sehingga  tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal.
Keberhasilan pembelajaran dapat diketahui dari
prestasi belajar siswa baik dari hasil tes maupun
aktivitas belajar siswa.

Sistem pembelajaran menuntut keaktifan siswa
dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu
peneliti menggunakan pembelajaran model Tutor
Sebaya (Peer Tutoring) untuk meningkatkan

keaktifaan siswa dalampembelajaran dan

meningkatkan Prestasi belajar siswa kelas X TM-B
SMK Negeri 5 Surakarta pada pembelajaran Tap dan
Poros. Model Tutor Sebaya (Peer
Tutoring)merupakan suatu pendekatan
yangmengharapkan siswa dapat mengembangkan
keterampilan  berpikir dan menjawab dalam
komunikasi antara siswa yang satu dengan yang lain
maupun dengan guru, serta bekerja saling membantu
dalam kelompok kecil. Penelitian ini didesain
dengan model penelitian tindakan kelas karena
bertujuan melaksanakan perbaikan proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan dan refleksi pada
siklus | dapat diketahui bahwa pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan modelTutor
Sebaya (Peer Tutoring) belum dapat berlangsung
secara optimal. Hal inidapat dilihat pada lembar
aktifitas siswa secara keseluruhan hanya mampu
mencapai  ketuntasan sebesar 53,12% dimana
kesiapan siswa dalam menerima pelajaran masih
kurang. Ketika peneliti  menjelaskan  materi
pelajaran, banyak siswa yang ramai, tidak
memperhatikan guru sehingga kreatifitas berpikir
kurang dan belum memahami materi yang
disampaikan oleh peneliti.

Berdasarkan hasil tes yang dilaksanakan setelah
akhir siklus | diperoleh nilai rata-rata mencapai

77,31 dan ketuntasan klasikal mencapai 68,75%
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belum memenuhi standar ketuntasan belajar yang
telah ditetapkan sebesar 75% dari keseluruhan
siswamencapai ketuntasan belajar. Dari 32 siswa
sebanyak 22 siswa atau 68,75% sudah mampu
mencapai nilai dengan rata-rata di atas ketuntasan
belajar yang ditentukan yaitu 76. Sisanya, sebanyak
10 siswa atau 31,25% masih belum memenuhi
standar ketuntasan belajar atau memperoleh nilai
dibawah ketuntasan belajar yang ditentukan yaitu
76. Untuk meningkatkan aktifitas siswa kearah yang
positif perlu dilakukan perbaikan pada pembelajaran
siklus 11.

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1l
menunjukkan peningkatan, hal ini(dapat dilihat pada
lampiran) siswa secara keseluruhan mampu
mencapai skor sebesar 84,38% dalam 3 aspek
penilaian  kedisiplinan, dimana siswa lebih
disiplinsaat proses pembelajaran berlangsung,
kerjasama  antar  kelompok siswa  mampu
bekerjasama dengan sangat baik, ketika peneliti
menjelaskan materi pelajaran, siswa memperhatikan
penjelasan dari peneliti. Dalam pemberian soal
evaluasi, siswa lebih nyaman sehingga dapa
dikerjakan dengan semangat.

Berdasarkan hasil tes yang dilaksanakan setelah
akhir siklus Il diperoleh nilai rata-rata siswa
mencapai 80,93 dan telah memenuhi standar
ketuntasan belajar yang telah ditetapkan sebesar
75% dari keseluruhan siswa. Dari 32 siswa sebanyak
27 siswa atau 84,37% sudah mampu mencapai nilai
dengan rata-rata diatas ketuntasan prestasi belajar
yang ditentukan yaitu 76. Sisanya sebanyak 5siswa
atau 15,63% masih belum memenuhi standar
ketuntasan prestasi belajar atau memperoleh nilai
dibawah ketuntasan belajar yang ditentukan yaitu
76.Lima Siswa yang tidak tuntas dikarenakan siswa
tersebut tidak memperhatikan guru saat proses
pembelajaran, siswa tidak bertanggung jawab
dangan tugas kelompok, dan siswa hanya diam saat

proses pembelajaran.

Dalam pembelajaran ini, peran pengajar sebagai
fasilitator dan motivator yang menuntun dan
membimbing siswa agar berpikir kritis dan
realistisdalam menyelesaikan suatu masalah. Setiap
siswa mempunyai pendapat yang berbeda-beda
sehingga dalam pembelajaran ini siswa dituntut

untuk belajar menghargai pendapat orang lain.

4. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil tindakan dan pembahasan
pada penerapan pembelajaran model tutor sebaya
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan pembelajaran model tutor sebaya
terbukti dapat meningkatkan keaktifan siswa
kelas X TM-B SMK 5 Surakarta pada mata
pelajaran mekanika teknik pada Tahun
Pelajaran 2016/2017.

2. Penerapan pembelajaran model tutor sebaya
terbukti dapat meningkatkan keaktifan siswa
kelas X TM-B SMK 5 Surakarta pada mata
pelajaran mekanika teknik pada Tahun
Pelajaran 2016/2017.
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